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BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bab ini, maka akan ditarik kesimpulan dan 

memberikan saran berkaitan dengan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa melalui 

budaya Toru Tana (Tenun Ikat) sanggar Bliran Sina di Desa Kajowair Kecamatan Hewokloang 

Kabupaten Sikka. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

6.1.1 Partisipasi Masyarakat 

Dalam penelitian ini untuk mengukur partisipasi masyarakat di desa Kajowair, 

kecamatan Hewokloang, kabupaten Sikka peneliti menggunakan teori menurut 

Sofian (2003) antara lain : 

1. Sumbangan pikiran masyarakat dalam bentuk pengambilan keputusan yang 

diukur dengan aspek keterlibatan masyarakat dalam menyampaikan 

aspirasi dalam rapat desa baik dilihat dari setiap Rencana Kerja Pemetintah 

(RKP) Desa, masyarakat selalu dilibatkan mulai dari proses perencanaan 

sampai dengan kegiatan real di lapangan. 

2. Sumbangan tenaga dalam bentuk gotong-royong yang diukur dengan aspek 

keterlibatan masyarakat dalam kegiatan gotong-royong dan gotong-royong 

masyarakat dalam pembangunan fasilitas umum desa sudah baik dilihat 

dari setiap program pemerintah terkait pembangunan desa masyarkat 

bergotong-royong untuk menyukseskan program pemerintah desa. Gotong-
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royong dalam pembangunan fasilitas desa seperti pembangunan toilet 

umum dan melakukan kegiatan pembersihan lingkungan. 

3. Kontribusi hasil partisipasi masyarkat dalam pembangunan dea dapat 

dilihat dengan adanya pembangunan rabat jalan dan toilet umum. 

Pembangunan rabat jalan dan toilet umum ini dihasilkan dari akumulasi 

iuran masyarakat desa Kajowair dengan besaran Rp.2.500 setiap bulan per 

kepala keluarga. Ini menunjukan bahwa partisipasi masyarakat desa 

Kajowair dalam bentuk swadaya masyarakat dapat membantu 

pembangunan di desa Kajowair kecamatan Hewokloang kabupaten Sikka. 

6.1.2 Pembangunan Desa 

Untuk mengukur pembangunan desa Kajowair kecamatan Hewokloang kabupaten 

Sikka, peneliti menggunakan teori Mulyanto (2013) antara lain: 

1. Kelembagaan desa yang diukur dengan aspek perencanaan dan pelaksanaan 

pembangunan serta menggerakan masyarakat secara aktif  dan pengembangan 

kegiatan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat sudah cukup baik 

dilihat dari peran pemerintah yang selalu melibatkan masyarakat dalam setiap 

kegiatan mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksaan pembangunan. 

Masyarakat juga merasa dihargai dan dipercaya oleh pemerintah desa. Karena 

selama beberapa tahun belakang masyarakat tidak diberikan ruang untuk 

memberikan pendapat terkait pembangunan desa Kajowair. namun untuk 

kelembagaan yang diukur dengan aspek pengembangan kegiatan dan kondisi 

masyarakat belumcukup baik dilaksaakan oleh pemerintah desa dan juga 
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masyarakat karena kurangnya edukasi dan juga pendampingan dari pemerintah 

desa. 

2. Sarana perekonomian dengan yang diukur dengan keberadaan sanggar Bliran 

Sina sebagai salah satu sarana perekonomian desa Kajowair peneliti bahwa 

sarana perekonomian desa Kajowair belum cukup baik namun pemerintah desa 

mulai berusaha untuk membangkitkan kembali BUMDes dan koperasi desa 

dengan melihat potensi sumber daya di desa Kajowair yang cukup baik. Salah 

satu sarana perekonomian desa Kajowair yang selama ini membantu 

masyarakat dalam meningkatkan pendapatan yaitu sanggar Bliran Sina. 

Kontribusi sanggar Bliran Sina sebagai sarana perekomian desa Kajowair 

sudah terbukti dengan adanya sumbangan dana dalam pembangunan desa. 

3. Kontribusi hasil partisipasi masyarkat dalam pembangunan dea dapat dilihat 

dengan adanya pembangunan rabat jalan dan toilet umum. Pembangunan rabat 

jalan dan toilet umum ini dihasilkan dari akumulasi iuran masyarakat desa 

Kajowair dengan besaran Rp.2.500 setiap bulan per kepala keluarga. Ini 

menunjukan bahwa partisipasi masyarakat desa Kajowair dalam bentuk 

swadaya masyarakat dapat membantu pembangunan di desa Kajowair 

kecamatan Hewokloang kabupaten Sikka. 

6.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang partisipasi penenun di sanggar Bliran Sina dalam 

pembangunan desa melalui budaya Toru Tana (Tenun Ikat) desa Kajowair kecamatan 

Hewokloang kabupaten Sikka, peneliti dapat memberi saran sebagai berikut: 
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1. Mendirikan BUMDes di desa Kajowair yang bergerak dibidang pelestarian budaya 

dan pariwisata melalui  budaya Toru Tana (Tenun Ikat) di sanggar Bliran Sina. 
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